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Pasar modal merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam
menilai kondisi ekonomi suatu negara. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh nilai tukar dan
tingkat suku bunga SBI terhadap volatilitas harga saham yang dilakukan
pada perusahaan LQ45. Penarikan sampel menggunakan purposive
sampling, sampel yang digunakan adalah 19 perusahaan. Data yang
diperlukan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan perusahaan
yang dipublikasi pada website Bursa Efek Indonesia dan metode
pengumpulan data yaitu menggunakan metode dokumentasi. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis multiple
regression. Hasil Uji F menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan Nilai
Tukar dan Tingkat Suku Bunga SBI terhadap Volatilitas Harga Saham.
Hasil Uji t menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan Nilai Tukar
terhadap Volatilitas Harga Saham dan Tingkat Suku Bunga SBI
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menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan terhadap Volatilitas
Harga Saham pada perusahaan LQ45. Hasil analisis ini dapat dijadikan
informasi bagi perusahaan-perusahaan yang tercatat pada bursa efek
indonesia untuk dapat menentukan harga saham dengan tepat, yang dapat
menguntungkan semua pihak.

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

Pendahuluan

Salah satu indikator yang dapat dijadikan sebagai
acuan dalam menilai kondisi ekonomi suatu
negara yaitu keadaan pasar modalnya. Pasar modal
merupakan salah satu sarana yang digunakan
dalam pengumpulan dan dari beberapa sumber
yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan.
Melalui pasar modal itu sendiri suatu perusahaan
dapat memperoleh modal yang bersumber dari
investor dengan menjual saham.

Saham diperjualbelikan pada pasar modal Bursa
Efek Indonesia. Secara teoritis, pasar modal
merupakan tempat di mana berbagai pihak
khususnya perusahaan menjual saham dan obligasi
dengan tujuan dari hasil penjualan tersebut
nantinya akan dipergunakan seabgai tambahan
dana atau untuk memperkuat modal perusahaan
(Suad dan Enny, 2011).

Harga saham menjadi salah satu indikator untuk
mengukur  keberhasilan manajemen dalam
pengelolaan  perusahaan, dimana  Kinerja
perusahaan selalu mengalami kenaikkan, maka
semakin kuat kepercayaan investor untuk
berinvestasi  diperusahaan  tersebut.  Nilai
perusahaan menunjukkan jika harga saham
mengalami penurunan maka akan mempengaruhi
dalam permintaan dan penawaran. Penurunan
harga saham dapat mencerminkan seberapa besar
minat investor terhadap harga saham pada
perusahaan, karena setiap saat bisa mengalami
perubahan seiring dengan minat investor untuk
mendapatkan keuntungan pada saham yang dibeli
oleh investor tersebut.

Investor sebelum berinvestasi akan melihat dua
faktor yaitu faktor tingkat pengembalian saham
atau return dan faktor risiko. Kedua faktor tersebut
memiliki hubungan yang positif, semakin besar
risiko maka semakin besar pula return yang harus
dikompensasikan (Jogiyanto, 2015). Selain faktor-
faktor di atas, sebelum investor melakukan
investasi akan dilihat informasi yang berkaitan
dengan saham dan Kkinerja perusahaan. Harga
saham menjadi pertimbangan dasar investor
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mengenai nilai perusahaan. Perubahan harga
saham searah dengan nilai perusahaana tau kinrja
perusahaan, semakin tinggi harga saham semakin
tinggi nilai perusahaan dan sebaliknya. Hal itulah
yang menyebabkan volatilitas harga saham.

Volatilitas harga saham adalah pengukuran
statistik untuk fluktuasi harga saham selama
periode tertentu.ukuran tersebut menunjukkan
penurunan peningkatan harga dalam periode yang
pendek dan tidak mengukur tingkat harga, namun
derajat variasinya dari satu periode ke periode
berikutnya, volatilitas yang tinggi mencerminkan
karakteristik penawaran dan permintaan yang
tidak biasa. Tingkat risiko yang diharapi investor
mencerminkan tingkat volatilitas di pasar
keuangan, ketidak pastian return yang tinggi
dipengaruhi oleh volatilitas di pasar keuangan,
ketidakpastian return yang tinggi dipengaruhi oleh
volatilitas yang tinggi, yang berarti jika volatilitas
setiap harinya tinggi dengan ini akan mengalami
kenaikan dan penurunan yang tinggi dan ini akan
menghasilkan keuntungan. Begitu juga pergerakan
harga saham yang sangat rendah dipengaruhi
volatilitas rendah. Hal ini membuat investor tidak
mendapatkan  keuntungan melainkan  harus
memegang saham dalam jangka panjang agar
mendapatkan  keuntungan  (Hugida, 2011).
Tandelilin  (2010) juga menyatakan bahwa
semakin besar volatilitas maka akan semakin besar
probabilitas bahwa harga saham akan mengalami
perubahan yang diinginkan.

Indeks LQ45 merupakan Intensitas transaksi setiap
sekuritas di pasar modal berbeda-beda. Sebagian
sekuritas memiliki frekuensi yang sangat tinggi
dan aktif diperdagangkan dipasar modal, namun
sebagian sekuritas lainnya relatif sedikit frekuensi
transaksi dan cenderung bersifat positif. Hal ini
menyebabkan  perkembangan dan  tingkat
likuiditas IHSG menjadi kurang mencerminkan
kondisi real yang terjadi di bursa efek. Di
Indonesia persoalan tersebut dipecahkan dengan
menggunakan indeks LQ45, indeks LQ45 terdiri
dari 45 saham di BEI dengan likuiditas yang tinggi
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dan kapitalisasi pasar yang besar serta lolos seleksi
menurut beberapa criteria pemilihan. Adapun data
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mengenai harga saham pada LQ45 dapat dilihat
dari gambar berikut ini.

Harga Saham LQ45
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Gambar 1. Pergerakan harga saham pada perusahaan LQ45

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa nilai harga
saham setiap bulan mengalami fluktuasi. Pada
perusahaan LQ45 selama 5 bulan, didalam grafik
tersebut menjelaskan bahwa nilai harga saham
pada bulan desember sebesar 970 kemudian pada
bulan januari mengalami peningkatan sebesar
1020 pada bulan februari mengalami penurunan
sebesar 1000 kemudian pada bulan maret
mengalami penurunan sebesar 995 dan pada bulan
april mengalami kenaikan sebesar 1011. Hal ini
disebabkan karena fluktuasi dan adanya pengaruh
terhadap faktor ekonomi masyarakat sehingga
nilai harga saham mengalami perubahan setiap
bulannya. Selama 5 bulan, nilai saham tertinggi
terjadi pada bulan januari tahun 2017 tanggal 16
sebesar 1020 dan nilai saham terendah pada bulan
maret tahun 2017 sebesar 995. Nilai saham
terendah pada bulan maret dikarenakan terjadinya
suatu volatilitas harga saham diakibatkan karena
faktor ekonomi dan faktor makro dan mikro
sehingga masyarakat atau kalangan investor
terdapat kesulitan untuk berinvestasi, itu adalah
salah satu penyebab terjadinya suatu volatilitas
harga saham.

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi
volatilitas harga saham, diantaranya faktor makro
ekonomi yang terdiri dari nilai tukar, suku bunga,
serta inflasi. Hugida (2011) menemukan bahwa
inflasi berpengaruh signfikan dan negatif terhadap
volatilitas harga saham; nilai tukar berpngaruh
signifikan dan negatif terhadap volatilitas harga
saham, serta suku bunga SBI berpengaruh positif
dan signifikan terhadap volatilitas harga saham.
Berbeda dengan temuan tersebut, Romli,
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Woulandari, dan Pratiwi (2017) menemukan bahwa
volatilitas harga saham dipengaruhi secara
signifikan dan positif oleh variabel nilai tukar,
signifikan dan negatif oleh variabel tingkat suku
bunga. Namun inflasi tidak signifikan. Selpiana
dan Badjra (2018) menemukan bahwa secara
individual ada pengaruh nilai tukar terhadap
volatitilas harga saham.

Kajian Literatur

Pengertian saham menurut Jogiyanto (2013),
adalah tanda penyertaan modal pada perseroan
terbatas seperti yang telah diketahui bahwa tujuan
pemodal membeli saham untuk memperoleh
penghasilan dari saham tersebut. Masyarakat
pemodal itu dikategorikan sebagai investor dan
speculator. Harga saham penutupan (closing
price)yaitu harga yang diminta oleh penjual atau
harga yang diminta oleh penjual atau harga
pedagangan terakhir untuk suatu periode.

Harga saham mengalami perubahan naik atau
turun dari satu waktu ke waktu lain. Perubahan
tersebut tergantung pada kekuatan permintaan dan
penawaran, apabila suatu saham mengalami
kelebihan permintaan, maka harga cenderung naik.
Sebaliknya jika terjadi kelebihan penawaran, maka
harga saham cenderung turun. Perubahan harga
saham akan mengubah nilai pasar sehingga
kesempatan yang akan diperoleh investor di masa
depanpun akan ikut berubah. Harga saham
mencerminkan berbagai informasi yang terjadi di
pasar modal dengan asumsi pasar modal efisiensi.
Sementara, volatilitas harga saham menurut
Fahmawati (2017) merupakan gejokal yang terjadi
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pada harga saham berupa besarnya jarak valas
selama periode waktu tertentu. Volatilitas harga
saham adalah fluktuasi dari saham, return-return
suatu sekuritas atau portofolio dalam suatu periode
tertentu (Jogiyanto, 2015).

Nilai tukar, Listriono dan Nuraina (2015)
merupakan haga mata uang negara tertentu
terhadap mata uang negara lain. Kurs adalah
jumlah uang yang dibutuhkan yaitu banyaknya
rupiah yang dibutuhkan untuk memperoleh satu
unit mata uang asing. Sementara, menurut
Anggraeni dan Suyahya (2016) nilai tukar adalah
harga atau nilai mata uang suatu negara yang
menggambarkan berapa banyak suatu mata uang
harus dipertukarkan untuk memperoleh satu uni

mata uang lain.

Kurstengaht)—(Kurstengaht—1
Kurs = © g ( g )

x1009
KursTengaht—1 /o

Menurut definisi Bank Indonesia, Bl Rate adalah
suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap
atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada
publik. Tingkat suku bunga Bank Indonesia (BI
Rate) merupakan suku bunga acuan yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk mengatasi
kenaikan inflasi negara (Listriono dan Nuraina,
2015). Suku bunga sebagai imbalan atas sejumlah
investasi yang diberikan kepada investor. Saat
suku bunga naik banyak investor yang menjual
sahamnya dan menanamkan dananya pada
deposito karena memiliki risiko yang lebih rendah.
Kenaikan suku bunga akan meningkatkan beban
bunga emiten, sehingga labanya bisa terpangkas
(Asih dan Akbar, 2016).

Menurut Madura (2008) perubahan suku bunga
relatif mempengaruhi investasi dalam sekuritas
asing, yang mempengaruhi permintaan dan
penawaran mata uang sehingga mempengaruhi
nilai tukar. Saat kondisi ekonomi bertumbuh, suku
bunga Bl menurun dan perusahaan mengalami
peningkatan laba. Sebaliknya, kenaikan suku
bunga akan menurunkan laba perusahaan dan

Hasil Dan Pembahasan

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui

apakah data yang digunakan berdistribusi normal

Page 136

menyebabkan harga saham jatuh (Ardhi et al.,
2017).

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Di
mana menurut Sugiyono (2014) penelitian
asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih. Data yang digunakan yaitu data sekunder
yang bersumber dari laporan  keuangan
terpublikasi pada laman website resmi bursa efek
indonesia (www.idx.co.id).
Populasi penelitian berjumlah 45 perusahaan
dengan sampel berjumlah 19 perusahaan yang
diambil dengan menggunakan metode purposive
sampling. Analisis data yang digunakan dalam
menguji hipotesis yaitu menggunakan Multiple
Reggression. Namun, sebelum di analisis data
dipastikan lulus wuji asumsi Kklasik dengan
menggunakan  uji  normalitas  dan  uji
multikolinieritas.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:
Ho . tidak ada pengaruh nilai tukar dan
tingkat suku bunga SBI terhadap
volatilitas harga saham

Ha . ada pengaruh nilai tukar dan tingkat
suku bunga SBI terhadap volatilitas
harga saham

Model analisis multiple reggression dapat

dituliskan sebagai berikut:
Y =a+ Bikurs + B,sbi + ¢

Secara operasionalisasi

didefinisikan sebagai berikut:

a) Volatilitas harga saham  merupakan
pergerakan naik turunnya harga saham pada
perusahaan LQ45

b) Nilai tukar  merupakan nilai  yang
menunjukkan jumlah mata uang dalam negeri
terhadap mata uang luar negeri (US dollar).

c) Tingkat suku bunga merupakan rasio
pengembalian sejumlah investasi sebagai
bentuk imbalan yang diberikan kepada
investor.

variabel dapat

atau tidak normal. Salah satu indikator yang dapat
digunakan dalam penentuan normalitas yaitu
dengan menggunakan diagram PP Plot. Apabila
butir-butir bergerak sepanjang garis diagonal

grafik maka data termasuk dalam kategori normal.
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Sementara jika butir-butir bergerak menjauhi garis

diagonal, maka data dikategorikan berdistribusi
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tidak normal. Adapun hasil analisis normalitas,

dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Dependent Variable: VOLATILITAS
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Gambar 2. Grafik PP Plot

Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa data yang
digunakan berdistribusi normal. Hal ini dapat
dilihat dari butir-butir yang bergerak disepanjang
garis diagonal.

Uji Multikolinieritas

Pengujian  multikolinieritas dapat dianalisis
dengan menggunakan Tolerance dan VIF. Apabila
nilai tolerance berada menjauhi nilai nol dan nilai

VIF berada dibawah angka 10 maka data dapat
dikatakan berdistribusi tidak terjadi
multikolinieritas. ~ Sebaliknya apabila nilai
tolerance berada mendekati nilai nol dan nilai VIF
berada diatas angka 10 maka data dapat dikatakan
berdistribusi terjadi multikolinieritas. Adapun
hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 1. Hasil uji multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Nilai tukar 0,836 1,196
Tingkat suku bunga 0,836 1,196

Tabel 1 di atas menunjukkan nilai tolerance dan
VIF masing-masing variabel adalah 0,836 dan
1,196. Nilai-nilai tersebut mengidentifikasikan
bahwa data  berdistribusi  tidak terjadi
multikolinieritas.
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Model Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 2. Hasil analisis model persamaan regresi

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

AiEeE Std. Error Beta

1 (Constant) -51,830 13,058
Nilai Tukar 5,246 1,392 493
Suku Bunga -, 789 ,289 -,357

Dari hasil linier berganda yang diteliti pada
variabel nilai tukar (X,), tingkat suku bunga SBI
(X3), terhadap volatilitas harga saham (Y) dapat
digambarkan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y = —51,830 + 5,246kurs — 0,789sbi

Model analisis multiple regression di atas, dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a) Nilai koefisien konstanta harga saham
sebesar -51,830 menyatakan nilai tukar
dan tingkat suku bunga SBI bernilai nol
maka harga saham mengalami penurunan
sebesar 51,830.

b) Nilai koefisien variabel nilai tukar diatas
sebesar 5,246 ini dapat diartikan apabila
nilai tukar meningkat 1% maka harga
saham akan meningkat sebesar 5,246 dan

sebaliknya jika nilai tukar mengalami
penurunan 1% maka harga saham akan
menurun sebesar 5,246, asumsi faktor-
faktor lain adalah konstanta.

c) Nilai koefisien variabel tingkat suku
bunga SBI 0,789 berslop negatif yang
dapat diartikan apabila variabel tingkat
suku bunga SBI meningkat 1% maka
volatilitas harga saham akan turun sebesar
0,789.

Uji F (Uji Simultan)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah variabel nilai tukar dan tingkat suku bunga
SBI secara simultan mempunyai pengaruh
terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan
LQ45. Hasil perhitungan uji F dapat dilihat dari
tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil analisis uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,144 2 572 7979  ,001°

Residual 3,873 54 ,072

Total 5,017 56

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 22

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan nilai
signifikan 0,001 hal tersebut menggambarkan
bahwa terdapat pengaruh antara nilai tukar, tingkat
suku bunga SBI terhadap volatilitas harga saham
pada perusahaan LQ45. Dari hasil uji F dengan
taraf nyata sebesar (a) = 0,05 db = (n-k-1) = (57-
2-1) = 54 diperoleh Ftabel = 3,17, maka Fhitung
7,979 > Ftabel 3,17 atau signifikan F 0,001 < o
0,05 berarti Ho ditolak dan H; diterima,
menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan Nilai
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Tukar dan Tingkat Suku Bunga SBI terhadap
Volatilitas Harga saham.

Uji t (Uji secara Parsial)

Uji t adalah uji yang digunakan untuk menguiji
kemaknaan koefisien parsial dari masing-masing
variabel nilai tukar dan tingkat suku bunga
terhadap SBI volatilitas harga saham pada
perusahaan LQ45. hasil perhitungan uji t dapat
dilihat dari tabel di bawabh ini:
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Tabel 4. Hasil analisis Uji t

Model t Sig.

! (Constant) -3,969 000
Nilai Tukar 3,770 ,000

Suku Bunga -2,733 ,008

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 22

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai t tabel
dengan taraf nyata (a)) = 0,05 df (n-k) = (54— 2) =
52 sebesar 1,67469 nilai signifikan t variabel nilai
tukar terhadap volatilitas harga saham 0,000
dengan menggunakan t tabel dengan taraf nyata db
=54-2 =52 maka t hitung 3,770 > t tabel 1,67469
dan signifikan nilai tukar 0,000 < 0,05 berarti HO
ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh signifikan variabel nilai tukar
secara parsial terhadap volatilitas harga saham.

Nilai signifikan t variabel tingkat suku bunga
terhadap volatilitas harga saham -2.733, dengan
menggunakan t tabel dengan taraf nyata df = 54 —
2 = 52 maka t hitung -2.733 < t tabel -1,67469
dan signifikan tingkat suku bunga 0,008 > 0,05
berarti HO diterima dan H: ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat suku bunga SBI tidak
ada pengaruh signifikan secara parsial terhadap
volatilitas harga saham.

PEMBAHASAN

Volatilitas harga saham secara simultan
dipengaruhi oleh nilai tukar dan tingkat suku
bunga Bank Indonesia. Hal ini berarti pergerakan
volatilitas harga saham pada perusahaan LQ45
sangat dipengaruhi oleh variabel nilai tukar dan
tingkat suku bunga SBI yang menyebabkan
volatilitas harga saham perusahaan LQ45 naik
turun atau berfluktuasi seiring dengan perubahan
faktor nilai tukar dan tingkat suku bunga SBI.

Nilai tukar berpengaruh dikarenakan volatilitas
harga saham terkait dengan ekspektasi investor
terhadap perekonomian suatu negara. Misalnya
nilai tukar suatu negara terhadap dollar melemah,
maka akan menimbulkan sikap was-was
dikalangan investor. Bagi investor sendiri,
melemahnya mata uang suatu negara terhadap
dollar menandakan bahwa prospek perekonomian
suatu negara suram. Sebab melemahnya mata uang
dapat terjadi apabila fundamental perekonomian
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suatu negara tidaklah kuat, sehingga dollar
Amerika akan menguat dan akan menurunkan
Volatilitas Harga Saham suatu negara.

Tingkat Suku bunga SBI memiliki pengaruh
apabila tingkat suku bunga SBI naik. Investasi
yang memili return yang lebih tinggi dibandingkan
deposito tentunya akan lebih menarik. Karena
dengan adanya penurunan suku bunga, bunga
deposito juga akan menurun. Dan investor
biasanya akan lebih memilih untuk berinvestasi di
pasar modal, sehingga arus dana masuk dan
volatilitas harga saham akan menguat. Hal ini
tentunya merupakan kabar yang positif bagi laju
indeks suatu negara.

Secara individual ada pengaruh signifikan nilai
tukar terhadap volatilitas harga saham pada
perusahaan LQ45. Nilai tukar memiliki pengaruh
signifikan terhadap volatilitas harga saham pada
perusahaan LQ45, menyebabkan volatilitas harga
saham perusahaan LQ45 naik turun atau
berfluktuasi seiring dengan perubahan faktor nilai
tukar tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Selpiana dan
Badjra (2018) yang menyatakan bahwa nilai tukar
berpengaruh signifikan terhadap volatilitas harga
saham.

Nilai Tukar merupakan harga mata uang suatu
Negara terhadap mata uang Negara lainnya, dalam
hal ini terhadap dolar AS. Menguatnya nilai tukar
tentu saja merupakan sinyal baik atau sinyal positif
bagi para investor, bilamana nilai tukar menguat
maka Volatilitas Harga Saham akan menjadi
meningkat. Hal ini di sebabkan karena harga mata
uang Negara tersebut menjadi menguat dalam
artian untuk mendapatkan dolar AS tidak
mengorbankan banyak mata uang Negara tersebut
sehingga para investor berlomba- lomba membeli
saham dan tentu saja Volatilitas Harga Saham
meningkat. Melemahnya nilai tukar tentu saja akan
menjadi pertanda tidak naik atau sinyal negatif




Abid Djazuli, Desi Lestriyani

Determinant of Stock Price Volatility in LQ45 Companies: An Analysis of Macroeconomic Conditions In Indonesia

bagi pandangan para investor, jika nilai tukar
melemah maka tentu sajavolatilitas harga saham
akan mengalami penurunan. Hal ini di karenakan
harga mata uang suatu negara tersebut menjadi
melemah hal ini dapat diartikan yaitu untuk
memperoleh mata uang dollar AS memerlukan
atau mengorbankan banyak mata uang negara
tersebut sehingga para daya beli para investor
terhadap saham menjadi menurun dan biasanya
para investor berlomba-lomba menjual saham dan
akan menjadi efek negatif bagi volatilitas harga
saham dinegara tersebut.

Secara individual tidak ada pengaruh signifikan
terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan
LQ45. Menyebabkan volatilitas harga saham pada
perusahaan LQ45 tidak naik turun atau
berfluktuasi seiring dengan perubahan faktor suku
bunga tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Krisna dan
Suaryana (2016) yang menyatakan bahwa tingkat
suku bunga tidak signifikan dalam mempengaruhi
volatilitas harga saham.

Simpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa:

Secara simultan ada pengaruh signifikan nilai
tukar dan tingkat suku bunga SBI terhadap
volatilitas harga saham pada perusahaan LQ45.
Dan secara parsial nilai tukar memiliki pengaruh
signifikan terhadap terhadap volatilitas harga
saham pada perusahaan LQ45, sedangkan tingkat
suku bunga SBI tidak ada pengaruh signifikan
terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan
LQ45.
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